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Abstract

UD. XYZ is a trading business engaged in the
processing and distribution of seafood, facing
challenges in managing raw material
inventory due to seasonal fluctuations and
supply uncertainties. A lack of attention to raw
material availability, especially perishable
items such as fish, shrimp, and squid, poses a
risk of quality deterioration and financial
losses is not properly managed. The
classification of raw materials based on their
importance and contribution helps improve
operational efficiency. By applying the Always
Better Control (ABC) method, The company
can manage inventory more optimally and
reduce costs. The analysis results show that
category A with a cumulative percentage I-
85% includes key raw materials such as
milkfish, shrimp, squid, and wader fish.
Category B with a cumulative percentage 86-
95% consists of cooking oil, garlic, shallots,
and eggs. Category C with a cumulative
percentage 96-100% includes wheat flour, rice
flour, ginger, candlenut, tapioca flour, salt,
cornstarch, turmeric, bay leaves, lime juice,
stock powder, coriander, and pepper

Keywords : Always Better Control, Raw
materials, Perishable, Processed Seafood
Products

Abstrak

UD. XYZ adalah usaha dagang di bidang
pengolahan dan distribusi hasil laut yang
menghadapi tantangan dalam pengelolaan
persediaan bahan baku akibat fluktuasi
musiman dan  ketidakpastian  pasokan.
Kurangnya perhatian terhadap ketersediaan
bahan baku, terutama yang mudah rusak
seperti ikan, udang, dan cumi, berisiko

menurunkan  kualitas dan  menimbulkan
kerugian jika tidak dikelola dengan baik.
Pengelompokan bahan baku berdasarkan
kepentingan dan Kkontribusinya membantu
efisiensi operasional. Dengan menerapkan
metode Always Better Control (ABC),
Perusahaan dapat mengelola persediaan lebih
optimal dan mengurangi biaya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kategori A dengan
kumulatif persentase (1-85%) mencakup bahan
utama seperti ikan bandeng, udang, cumi, dan
ikan wader. Kategori B dengan kumulatif
persentase (86-95%) terdiri dari minyak
goreng, bawang putih, bawang merah, dan
telur. Kategori C dengan kumulatif persentase
(96-100%) mencakup tepung terigu, tepung
beras, jahe, kemiri, tepung tapioca, garam,
tepung maizena, kunyit, daun salam, air jeruk
nipis, kaldu bubuk, ketumbar, dan lada.

Kata Kunci: Always Better Control, Bahan
Baku, Mudah Rusak, Produk Olahan Hasil
Laut

PENDAHULUAN

Bahan baku merupakan elemen penting
dalam operasional Perusahaan, terutama di
industri  makanan  ataupun  manufaktur.
Persedian merupakan aset Perusahaan yang
berwujud fisik dan harus dikelola dengan baik.
Jika stok terlalu banyak, Perusahaan bisa
mengalami pemborosan dan biaya operasional
meningkat. Sebaliknya, jika stok terlalu
sedikit, produksi bisa terhambat dan
Perusahaan sulit memenuhi permintaan
pelanggan, yang dapat menyebabkan
kehilangan pendapatan. Oleh karena itu,
penting bagi Perusahaan untuk menerapkan
system manajemen persediaan yang sesuai
agar operasional tetap lancar dan -efisien
(Ningrum & Purnawan, 2022).
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Menurut  Baridwan  (1998) dalam
Kurniawan, F., & Wicaksono, (2023),
persediaan adalah barang yang dimiliki
perusahaan untuk digunakan dalam proses
produksi atau dijual di kemudian hari.
Persediaan dapat dianggap sebagai aset yang
belum dimanfaatkan karena masih dalam tahap
penyimpanan atau menunggu proses produksi
lebih lanjut. Proses ini mencakup kegiatan
pengadaan, penyimpanan, dan pengolahan
barang sebelum akhirnya dipasarkan kepada
konsumen. Dengan pengelolaan yang baik,
persediaan dapat membantu perusahaan
menjaga  kelancaran  operasional dan
memenuhi permintaan pasar secara optimal.

UD. XYZ adalah salah satu pusat oleh-
oleh terkenal di kota Semarang. Tempat ini
menjadi pilihan utama bagi wisatawan dan
Masyarakat local yang mencari camilan olahan
hasil laut berkualitas. Beragam produk
unggulan yang ditawarkan meliputi bandeng
presto, udang crispy, cumi crispy, dan wader
crispy. Seluruh produk UD. XYZ diproduksi
secara mandiri dengan  proses yang
terstandarisasi dan higienis. Bahan baku yang
digunakan berasal dari hasil laut segar, yang
diperoleh langsung dari pengepul ikan dan
mitra terpercaya untuk memastikan kualitas
serta kesegarannya. Setiap tahapan produksi,
mulai dari pemilihan bahan, pengolahan,
hingga pengemasan, dilakukan dengan cermat
agar menghasilkan camilan yang tidak hanya
lezat tetapi juga aman dan tahan lama. Berikut
Gambar 1. mengenai produk yang dihasilkan
UD. XYZ.
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Gambar 1 Produk UD. XYZ

Setiap produk yang dihasilkan oleh
Perusahaan terdiri dari dua jenis bahan baku,
yaitu bahan baku utama dan bahan baku

pelengkap. Bahan baku utama mencakup
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bahan yang mudah rusak (perishable), seperti
ikan bandeng, cumi, udang, dan ikan wader.
Sementara itu, bahan baku pelengkap terdiri
dari berbagai jenis bumbu dan bahan
tambahan, termasuk bawang putih, bawang
merah, kunyit, jahe, kemiri, ketumbar, daun
salam, garam, serta berbagai jenis tepung
seperti tepung terigu, tepung maizena, tepung
beras, dan tepung tapioka. Selain itu, lada,
telur, air jeruk nipis, dan minyak goreng juga
digunakan untuk melengkapi proses produksi.

Menurut Sunarni et al. (2022) yang
dikutip oleh Prayoga, (2024), produk yang
bersifat mudah rusak memiliki karakteristik
khas yang membedakannya dari produk lain,
terutama dalam aspek penyimpanan dan
distribusi. Dalam proses produksi seperti
bandeng presto, udang crispy, cumi crispy, dan
wader crispy, bahan baku dikategorikan
menjadi dua jenis perishable (mudah rusak)
dan non-perishable (tidak mudah rusak).
Pengelolaan bahan baku perishable yang
optimal sangat penting untuk mencegah
kerusakan dan pemborosan, sedangkan bahan
non-perishable harus dikelola dengan baik
agar tidak terjadi penumpukan stok yang dapat
meningkatkan biaya penyimpanan. Selain itu,
bahan baku dengan nilai investasi tinggi
memerlukan pengawasan lebih ketat guna
meminimalkan pemborosan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis pengelompokan bahan baku
perishable dalam industri pengolahan hasil
laut. Menurut Setiawan (2019) dalam
Alfiansyah & Hasin (2023), metode ABC
berfungsi untuk mengelompokkan barang yang
disimpan ke dalam kategori A, B, dan C.
Dengan pendekatan kuantitatif, analisis ABC
biasanya diterapkan untuk membandingkan
nilai permintaan barang dalam sistem
pengendalian persediaan dengan mengacu
pada prinsip Pareto atau aturan 80-20
(Mehdizadeh, 2019). Konsep 80-20 ini dikenal

sebagai prinsip Pareto, yang
mengklasifikasikan item ke dalam tiga
kategori.

1. Kategori A (80-20): Merupakan jenis item
yang menyerap sekitar 80% dari total
dana yang digunakan untuk persediaan,
meskipun hanya mencakup sekitar 20%
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dari keseluruhan jumlah item yang
dikelola.
2. Kategori B (15-30): Jenis item ini

menyerap dana sekitar 15% dari total
anggaran persediaan (setelah kategori A)
dan mencakup sekitar 30% dari semua
jenis item yang dikelola.

3. Kategori C (5-50): Kategori ini terdiri dari
barang yang menyerap sekitar 5% dari
total dana untuk persediaan (selain
kategori A dan B), tetapi mencakup
sekitar 50% dari jumlah total item yang
dikelola

Data primer diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan survei, Sementara data
sekunder  dikumpulkan dari  dokumen
perusahaan serta literatur terkait. Analisis data
dilakukan dengan mengelompokkan
persediaan berdasarkan tingkat kepentingannya
dalam operasional perusahaan. Hasil analisis
membantu menentukan prioritas bahan baku,
sehingga perusahaan dapat lebih efektif dalam

mengalokasikan sumber daya, serta
meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UD. XYZ memproduksi berbagai
produk dengan jenis bahan baku dan harga
yang  beragam. Untuk  mempermudah
pengelolaan bahan baku, diperlukan analisis
yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini
menerapkan analisis Always Better Control
(ABC) untuk mengklasifikasikan bahan baku
ke dalam tiga kategori, yaitu A, B, dan C.
Kategori A memiliki persentase nilai kumulatif
tertinggi dibandingkan dengan kategori B dan
C. Data penggunaan bahan baku terdiri dari
dua macam yaitu data penggunaan bahan baku
yang sama dan tidak sama. Berikut Tabel 1 dan
2 mengenai data penggunaan bahan baku dan
harga satuan.

Tabel 1 Penggunaan Bahan Baku Tidak Sama

Penerapan Metode Always Better Control (ABC)...

N Bahan Penggunaan/ Harga
o Baku (Mi) kg (Di) Satuan (Pi)
Ikan
bandeng 34.335kg Rp30.000
2 Udang 3.315kg Rp35.000
3 Cumi 2.109 kg Rp40.000
4  Tkan wader 3312 kg Rp25.000
Bawang
5 Merah 1.133 kg Rp30.000
6 Jahe 274 kg Rp25.000
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7 Kemiri 583 kg Rp10.000
Tepung

8 tapioka 331 kg Rp17.000

9 Daun Salam 171 kg Rp10.000

I Airjeruk 66 Itr Rp12.000

0 nipis

} ketumbar 16 kg Rp17.000

Tabel 2 Penggunaan Bahan Baku Sama
No | BahanBaku | Ikan Cumi | Udang | lkan Total Harga
Bandeng Wader Satuan
1 Minyak S| 1045 L6575 | 1656  4368ltr| Rpl16.000
Goreng lir Itr lir
2 | BowangPuth | 1133kg| 42kg| 66kg| 66kg| 130Tkg| Rp28.000
3 | Tepung Teripu -] 63ka| 9%4ke -1 L626kg | Rpl11.000
4 | Tepung Beras -1 20kg| 33lkg| Blke 872 kg | Rp17.000
5 Telw ke 3k | ike|  $74ka| Ro32000
6 | Kunyil i kg ) 16k | 290ka | R 10.000
1 Garam 858ke | 2kg| Bkg| Bke 945 kg | Rp5.000
8 Tepung -| 105kg| 165kg - 20kg| Rpl17.000
Maizena

9 | Kaldu Bubuk - Wka| lbkg - 2okg | Rp12.000
0] La | ke[ 16ke 1 26k Rp10.000

Setelah memperoleh rekapitulasi data
bahan baku untuk setiap jenis produk, langkah
berikutnya adalah menghitung dan
menentukan kategori masing-masing bahan
baku dengan menggunakan analisis Al/ways
Better Control (ABC). Berikut ini adalah
contoh perhitungan metode ABC:

1. Menghitung jumlah penyerapan dana
untuk setiap jenis bahan baku
Rumus untuk  menghitung  jumlah
penyerapan dana pada setiap jenis bahan
baku ditunjukkan pada persamaan (1).

Mi = Dix Pi (D)
Dimana:
Mi = Jenis bahan baku
Di = Jumlah penggunaan
Pi = Harga satuan barang
Berikut Tabel 3 mengenai data

penggunaan bahan baku dan harga satuannya.
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Tabel 3 Data Penggunaan Bahan Baku

Selanjutnya untuk persentase bahan

No | BahanBaku (Mi) | Penggunaan (Di) Harga Satuan (Pi) baku ke -10 sampai dengan ke -21 seperti pada
1 lkan bandeng U35 kg Rp 30,000 Tabel 5. Berikut tabel 5 mengenai persentase
2 Udang 3315 kg Rp 35.000 bahan baku:
5 Cumi 210 kg Rp 40.000 Tabel 5 Persentase Bahan Baku
4 Tkan wader 3312kg Rp 25.000 No | Bahan Baku Penggunaan | Harga Satuan Total Biaya Persentase
5 Bawang Merah 1.133 kg Rp 30.000 1| Than handeng M3ikg|  Rp30000|  Rp1030050000 | g6530%
6 Jahe M kg Rp 25.000 2 Udang 3315k | Rp3000|  Rp116.025000| 7494
7 Kemiri 583 ke Rp 10.000 3 Cumi 2100 kg Rp 40.000 Rp 84360000 | 5449%
8 Tepung tapioka 33 kg Rp 17.000 4 Than wader 3312k Rp 25.000 Rp 82.800.000 5,348%
q Daun Salam 171 kg Rp 10.000 5 | Bawang Merah 1133 kg Rp 30.000 Rp 33.990.000 2195%
10 Air jeruk nipis 66 Itr Rp 12.000 ] Jahe 214 kg Rp 25.000 Rp6.850.000 | p4d0%
11 ketumbar 16 kg Rp 17.000 i Kemiri 583 kg Rp 10.000 Rp 5830000  0377%
12 Minyak Goreng 4368 Itr Rp 16.000 8 | Tepung tapioka 331 kg Rp 17.000 Rp 5.627.000 0,363%
13 Bawang Putih 1.307 ke Rp 28.000 g Daun Salam 171 kg Rp 10.000 Rp L7T10.000 |  0,110%
14 Tepung Terigu 1.626 kg Rp 11,000 10 |  Air jeruk nipis §6 ltr Rp 12.000 Rp 792000 |  0051%
15 Tepung Beras 872 ke Rp 17,000 11 ketumbar 16kg Rp 17.000 Rp272000|  0018%
J 12 | Minyak Goreng 4368lr | Rp 16000 Rp 69.888.000 | 4514%
L e o - 13| Bavang Pt wia| Tomon|  Fonsmmo| o
- k awang Puti 1. 36.5 64%
17 Kunyit 290 kg Rp 10.000 — it : ‘
14 | Tepung Terigu 1626 kg Rp 11.000 Rp 17.886.000 |  1155%
18 Garam 945 kg Rp 5.000
o | Topung maizems 0k 2o 17,000 15 | Tepung Beras 812kg | Rpl7.00 Rp 14824000 | 0.957%
! e & p 1l 6] Tew Wikg|  RomO0|  Ro2i9600|  1806%
20 | KalduBubuk 20 kg Rp 12,000 17| Ky M0kg|  Rp10000 Rp 2900000 | 0.187%
2l Laa 26 kg Rp 10.000 ®] Gmm Wikg|  Rpaon Ro4725000 | 0.305%
e Jkan Bandeng = M;=D; x P, 19 | Tepung maizena N0ke | Rpl7.0M Rp 4590000 | 0.206%
=34.335 x Rp 30.000 30| Kaldu Bubuk 26ke|  Rpl12.000 Rp312000 | 0020%
= Rp 1.030.050.000 21 Lada kg | Rpl0.000 Rp 260000 |  p017%
e Udang = M, =D, x P, Y. total biaya Rp 1.548.255.000
=3.315 x Rp 35.000 2. Menghitung persentase setiap jenis item
=Rp 116.025.000 Rumus untuk menghitung persentase
e Cumi= M; =D;x P; setiap jenis item ditunjukkan pada persamaan
=2.109 x Rp 40.000 ). .
= Rp 84.360.000 In = 7 X 100 4)
e Ikan wader= M; =D;x Py ll
=3.312 x Rp 25.000 Ii = 21 x 100%
= Rp 82.800.000 o
_ _ =4,7619%
e Bawang merah= M5 =Dsx Ps
~ 1.133 x Rp 30.000 3. Mengurutkan persentase penyerapan dana
_ R'p 33.990 006 dari yang terbesar sampai dengan yang
T terkecil
e Jahe = M6 = D6 X P6 . .
— 274 x Rb 25.000 Berikut Tabel 6 mengenai pengurutan
—Rp 68 58 006 data persentase penyerapan dana dari terbesar
L sampai dengan yang terkecil.
o Kemiri = M;=D7;x P~

= 583 x Rp 10.000
= Rp 5.830.000

e Tepung tapioka=Mg

=331 x Rp 17.000
=Rp 5.627.000

e Daun Salam =

Berikut

Moy

=171 x Rp 10.000
=Rp 1.710.000
Selanjutnya untuk bahan baku ke -10
sampai dengan ke -21 seperti pada tabel 4.

Tabel

4 mengenai

penyerapan dana bahan baku:
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Tabel 6 Data persentase terbesar-terkecil

Penerapan Metode Always Better Control (ABC)...
Tabel 8 Penentuan Kategori

No | Bahan Baku Penggunaan | Harga Satuan Total Biaya Persentase No Bahan Baku | Persentase Kumulatif Nili Tem Kumq]atif nilai | Kategori
1| Ikan bandeng 30335k | Rp30000 | Rp1030.050.000 | 66530% Perietlise L
2| Udng 3315kg | Rp3a000|  Rp 116025000  7.491% L] Thanbandeny | 5,530% 6,530 | 7619 g A
3 Cumi 2109kg | Rp40.000 Rp84.360.000 | 5.449% 2 Udang T404% 0y | A6 0528 A
4] Thanwader 3312kg | Rp25.000 Rp 82800000 | 5348% 3l Cmi 5.449% 47 | AT | A
5 | Minyak Goren 43681 | Rp 16000 Rp 69.888.000 | 4514%
6 Ba\ifiang Putihg 1307 kg R§ 28,000 RE 36.596.000 | 2.360% i Fm vt |5 348% g | AT o] A
7 | Bavwang Merah L%k |  Rp30000|  Rp33.990000] 2.195% b | Minyak Coreng | 4514% By | 4769 mas| B
8| Telr Bk |  Rp32000 Rp 27.968.000 | 1806% 6 | BawangPutih | 2304% gogss | AT619 mer| B
9 | Tepung Terigu 1.626 kg Rp 11.000 Rp 17.886.000 1,155% 7 Bawang Merzh 2.195% 03.803% 47619 KKRREE B
10 | Tepung Beras 872 kg Rp 17.000 Rp 14.824.000 | 0,957% ] Telur 1.806% 95.700% 47619 18005 B
T Jahe Zikg|  RpZ5.000 Rp 6850000 | 0.442% ,
12| Kemii 583 k: Ri 10,000 Ri 5830000 0377% | TepungTeign | 1155% sy | 108 8571 ‘
13 | Tepung tapioka Blkg|  RplT.000 Rp5.627.000 | 0:363% 0] TepungBerss | 0.957% oIz | AT61 0| €
1] Gaam kg | Rp5n0 Rp4725.000 |  0305% 1l Jihe 0442% gg2s5% | 47619 52,3800 C
15 | Tepung maizena 210 kg Rp 17.000 Rp 4.590.000 | 0,206% 12 Kemiri 0.377% 08.631% 47619 571428 C
16 Kunyit 290k Rp 10.000 Rp2.900.000 | 0,187% L f
17| Daun Salam 171 ki Ri 10,000 RpLTIOOD | 0.110% :: Tw_g f"pmkd 0'30?% 35,98% :;Ei: L E
18 | A jeruk nipis Bl | Rp12000 Rp792000 | 0.051% Garat 0.305% L] 66,6666
19 | Kaldu Bubuk ke | Ro12000 Rp312000 | 0020% 1§ | Tepung maizena | 0,206% gosore| 47619 71,4285 C
20| ketumbar l6kg|  Rp17.00 Rp272.000 | 0.018% 16 Kumit 0.187% 09784% | 47619 76,1004 C
2l Lada %kg | Rp10.000 Rp260.000 |  0.017% 7] DunSdam | 0.110% wgom,| 409 wen|  C
2. totl biaya Kp LISZE5000 18 | Airjekaips | 0051% wosk|  469] | O
4. Menghitung Nilai Kumulatif Persentase 9] KadoBubik | 0.020% o] A0 wawt | C
Penyerapan Dana. 0] kewmbar | 0pis% mogay | 47619 pom| C

kumulatif persentase penyerapan dana :
Tabel 7 Kumulatif Persentase
Penyerapan Dana

No Bahan Baku | Persentase Kumulatif Nilai Item K!m_"flaﬁf
Persentase nilai item
1| Ikan bandeng 6,530% 66,530% 47619 47619
2 Udang 7494% 74,024% 47619 9,5238
3 Cumi 5.449% 79.472% 47819 14,2857
4| Tkanwader 5.348% 81,820% 47619 19,0478
5 | Minyak Goreng 4514% 89,334% 47619 23,8095
6 | Bawang Puth 2,364% 91,698% 47819 285714
7 | Bawang Merah 2195% 93,893% 47619 33,3333
8 Telur 1.806% 95,700% 47619 38,0952
9| Tepung Terigu 1L,155% 96,835% 47619 128571
10| Tepung Beras 0957% 97.813% 47619 17,6190
1l Jahe 0442% 98.255% 47819 52,3809
12 Kemiri 0317% 98631% 47619 57,1428
13| Tepung tapioka 0,363% 98,995% 47619 619047
1 Garam 0,30% 99,300% 47619 66,6666
15| Tepung maizena 0,296% 99,597% 47619 71,4285
16 Kunyit 0,187% 99,784% 47619 76,1904
171 Daun Salam 0.110% 99.804% 47619 80,9523
18| Air jeruk nipis 0.051% 99,945% 47619 85,7142
19| Kaldu Bubuk 0,020% 99,966% 47819 904761
0] ketumbar 0018% 99.983% 47819 95,2380
2 Lada 0017% 100,000% 47819 99,9999
5. Menentukan  Kategori Berdasarkan

Prinsip Pareto
Berikut Tabel 8 mengenai penentuan
kategori berdasarkan prinsip pareto :
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Tabel 8 menunjukkan bahwa kategori A,
dengan kumulatif persentase 1-85%, terdiri
dari bahan baku utama yang berkontribusi
paling besar, yaitu 84,82%. Bahan-bahan ini
meliputi ikan bandeng, udang, cumi, dan ikan
wader, yang menjadi komponen utama dalam
produksi. Kategori B, dengan kumulatif
persentase 86—95%, mencakup bahan dengan
kontribusi sedang, sehingga total mencapai
95,70%. Bahan dalam kategori ini mencakup
minyak goreng, bawang putih, bawang merah,
dan telur, yang berfungsi sebagai pelengkap
penting dalam proses produksi. Terakhir,
kategori C, dengan kumulatif persentase 96—
100%, mencakup bahan dengan kontribusi
kecil yang melengkapi total hingga 100%.
Bahan-bahan ini meliputi tepung terigu, tepung
beras, jahe, kemiri, tepung tapioka, garam,
tepung maizena, kunyit, daun salam, air jeruk
nipis, kaldu bubuk, ketumbar, dan lada..
Meskipun jumlahnya sedikit, bahan-bahan ini
tetap berperan dalam menyempurnakan
kualitas produk akhir.

6. Menghasilkan Kategori Bahan Baku A, B,
dan C

Berdasarkan tabel 8 maka dapat
disimpulkan penentuan kategori sebagai
berikut :
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a. Kategori A = Ikan bandeng, udang,
cumi, dan ikan wader mendominasi
penyerapan dana

b. Kategori B = Minyak goreng, Bawang
putih, Bawang merah, Telur

c. Kategori C = Tepung terigu, tepung
beras, jahe, kemiri, tepung tapioka,
garam, tepung maizena, kunyit, daun
salam, air jeruk nipis, kaldu bubuk,
ketumbar, dan lada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk mengelola pengelompokan bahan
baku olahan hasil laut di UD. XYZ secara
lebih efektif, digunakan metode A/ways Better
Control (ABC). Metode ini membagi bahan
baku ke dalam tiga kategori berdasarkan
tingkat kontribusinya. Kategori A mencakup
bahan baku utama yang memberikan
kontribusi terbesar, yaitu 84,82%, terdiri dari
ikan bandeng, udang, cumi, dan ikan wader.
Kategori B mencakup bahan baku dengan
kontribusi sedang sebesar 10,879%, sehingga
total kumulatif mencapai 95,70%. Bahan
dalam kategori ini meliputi minyak goreng,
bawang putih, bawang merah, dan telur.
Kategori C mencakup bahan baku dengan
kontribusi kecil yang melengkapi total hingga
100% atau sekitar 4,30%, seperti tepung terigu,
tepung beras, jahe, kemiri, tepung tapioka,
garam, tepung maizena, kunyit, daun salam, air
jeruk nipis, kaldu bubuk, ketumbar, dan lada.
Dengan klasifikasi ini, UD. XYZ dapat lebih
fokus dalam mengelola persediaan, terutama
pada kategori A, yang terdiri dari bahan baku
utama, agar proses produksi tetap berjalan
lancar.

Agar pengelompokan bahan baku di
UD. XYZ lebih optimal, disarankan untuk
memprioritaskan pengendalian stok pada
kategori A, karena bahan baku dalam kategori
ini memiliki kontribusi terbesar dalam
produksi. Untuk kategori B dan C, pengelolaan
dapat dilakukan dengan menyesuaikan
kebutuhan produksi agar efisiensi dan kualitas
produk tetap terjaga.
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